
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kabupaten Subang merupakan salah satu daerah lumbung seni di wilayah 

Tatar Sunda. Hampir semua jenis kesenian Sunda hidup dan berkembang di 

daerah Subang. Salah satu jenis kesenian Sunda yang sangat melekat dengan 

daerah Subang adalah kesenian Sisingaan. Kesenian Sisingaan ini telah menjadi 

icon Kabupaten Subang, serta telah meng dan mengharumkan nama Kabupaten 

Subang, bukan hanya di dalam negeri, melainkan juga telah dikenal di dunia 

internasional. 

Perihal asal usul kesenian sisingaan terdapat perbedaan pendapat di antara 

para akhli. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa kesenian sisingaan lahir 

sebagai simbol perlawanan masyarakat Subang terhadap penguasa perkebunan (P 

& T Lands), yang secara bergantian dikuasai oleh orang Belanda dan Inggris. 

Dalam hal ini, sisingaan merupakan simbol penguasa Belanda dan Inggris, 

sedangkan anak sunat adalah simbol masyarakat Subang yang sedang 

menundukkan penguasa asing. Pendapat kedua mengatakan bahwa kesenian 

Sisingaan pada awalnya berkaitan dengan tujuan suci, yaitu untuk upacara bersih 

desa, kesuburan, dan keselamatan atau tolak bala. Kesenian ini disajikan sebagai 

bentuk wujud ungkapan syukur masyarakat pada para leluhur, terhindar dari 

segala macam bahaya, dan syukuran telah dilimpahkan kemakmuran serta 

kesuburan. Pada setiap upacara, kesenian ini hadir dengan bentuk yang berbeda-

beda. Pada awalnya sisingaan bentuknya tidak seperti sekarang ini, wujudnya 

seperti singa, akan tetapi bentuknya pun berbeda-beda yang menyerupai binatang 

atau hewan, yaitu berbentuk burung-burungan, seperti burung garuda, elang, 

gagak, maupun angsa, macan, kuda, dan sebagainya. Kesenian-kesenian yang 

berbentuk hewan/binatang tersebut oleh masyarakat Kabupaten Subang 

disebutnya “Odong-odong”. Namun pada perkembangan selanjutnya, bentuk 

sisingaan yang menjadi berkembang dan hidup di kalangan masyarakat Subang, 

disajikan untuk upacara hajatan khitanan anak. 



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang peneliti berikan 

terkait hasil penellitian diantarnya : 

1. Eksistensi kesenian sisingaan di kalangan masyarakat Subang tidaklah 

terlalu mengkhawatirkan, karena kesenian ini hingga kini masih tetap 

hidup dan berkembang serta diminati oleh masyarakat luas. Namun ini 

tidak berarti bahwa kesenian ini lepas dari perhatian pemerintah ataupun 

para stakeholder. Upaya-upaya pembinaan, sosialisasi, dan regenerasi tetap 

harus dilakukan, karena bila tidak, niscaya kesenian ini akan mengalami 

nasib yang sama dengan beberapa jenis kesenian tradisional yang kini 

kondisinya sangat mengkhawatirkan. 

2.  Adanya perbedaan pendapat mengenai asal-usul kesenian sisingaan perlu 

disikapi dengan arif. Apa pun pendapat masyarakat atau seniman 

mengenai asal usul kesenian ini adalah syah-syah saja, karena memang 

hingga kini belum ada bukti-bukti otentik dan empiris mengenai asal-usul 

kesenian ini. Adanya perbedaan pendapat ini perlu ditindaklanjuti dengan 

kegiatan kajian yang mendalam mengenai sejarah asal usul kesenian 

sisingaan yang didukung dengan data-data yang sahih dan otentik. 

3. Perlu upaya-upaya untuk lebih mengangkat lagi popularitas kesenian 

sisingaan ke tingkat nasional, bahkan didaftarkan ke UNESCO sebagai 

Warisan Budaya Tak Benda milik bangsa Indonesia. 

 


